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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF FOUR SECTOR ECONOMIC VARIABLES ON 

LAMPUNG PROVINCE ECONOMIC GROWTH 

 

 

 

By 

 

SHAFA MARWA 

 

This study aims to determine the long-term and short-term effects of household 

expenditure growth, gross fixed capital formation growth, government 

expenditure growth and net export growth and their joint effects on economic 

growth in Lampung Province. This study uses a time series analysis method, 

namely the Vector Error Correction Model (VECM). This study uses secondary 

data starting from 2009Q1 to the 2021Q4 quarter. The results of this study 

indicate that in the long run the growth of household expenditure and the growth 

of gross fixed capital formation have no significant effect on the economic growth 

of Lampung Province, but the growth of government expenditure and growth of 

net exports have a positive and significant effect on the economic growth of 

Lampung Province, ceteris paribus. Meanwhile, in the short term, household 

expenditure growth has a positive and significant effect on Lampung Province's 

economic growth, but gross fixed capital formation growth, government 

expenditure growth and net export growth do not have a significant effect on 

Lampung Province's economic growth, ceteris paribus. 

Keywords: Economic growth, Household expenditure, PMTB, Government 

expenditure, Net exports, VECM. 
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SHAFA MARWA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka 

pendek dari Pertumbuhan Pengeluaran rumah tangga, pertumbuhan Pembentukan 

modal tetap bruto, pertumbuhan Pengeluaran Pemerintah dan pertumbuhan Net 

ekspor serta pengaruhnya secara bersama-sama terhadap Pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan metode analisis time series yaitu 

Vector Error Correction Model (VECM). Dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder mulai dari 2009Q1 hingga triwulan 2021Q4. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada jangka panjang pertumbuhan Pengeluaran rumah 

tangga dan pertumbuhan Pembentukan modal tetap bruto tidak berpengaruh 

sigifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung, namun pertumbuhan 

Pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan Net ekspor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung, ceteris paribus. 

Sedangkan dalam jangka pendek pertumbuhan Pengeluaran rumah tangga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Lampung, namun pertumbuhan Pembentukan modal tetap bruto, pertumbuhan 

Pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan Net ekspor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung, ceteris paribus. 

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, Pengeluaran rumah tangga, PMTB, 

Pengeluaran pemerintah, Net ekspor, VECM. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar belakang 

Pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan sebagai salah satu indikator ekonomi 

makro yang menggambarkan kesejahteraan masyarakat suatu negara. Dan yang 

tak kalah pentingnya, di negara berkembang seperti Indonesia, pertumbuhan 

ekonomi selalu menjadi fokus ketika mempertimbangkan tingkat ekonomi negara 

tersebut.  Dalam mencapai tingkat perekonomian yang tinggi dan stabil tidaklah 

mudah, harus disertai dengan kontrol kemampuan variabel ekonomi makro untuk 

mengatasi segala permasalahan (Seprillina, 2013). 

 

Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai proses dimana output per kapita 

meningkat dalam jangka panjang. Artinya, dalam jangka panjang, kesejahteraan 

tercermin dari pertumbuhan produksi per kapita yang sekaligus menawarkan 

banyak pilihan konsumsi barang dan jasa, kemudian diikuti peningkatan daya beli 

masyarakat. Dalam hal ini berarti peningkatan pendapatan nasional ditunjukkan 

dengan besarnya nilai produk domestik bruto (Syahputra, 2017). 

 

Menurut Pangestin et. al., (2021) Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah 

perekonomian negara dalam jangka panjang, yang mengarah pada keadaan yang 

lebih baik dalam jangka waktu tertentu, dan juga dapat dikaitkan dengan kondisi 

meningkatnya kapasitas produksi perekonomian, sehingga mengakibatkan 

peningkatan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan 

tanda keberhasilan pembangunan ekonomi. 

 

Pada tahun 2008 terjadi krisis ekonomi global yang melanda perekonomian dunia. 

Dampak krisis global yang dimulai di Amerika Serikat pada tahun 2007 semakin 

terasa dampaknya di seluruh dunia, termasuk di negara-negara berkembang 
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pada tahun 2008. Di Indonesia, dampak krisis terutama dirasakan pada akhir tahun 

2008. setelah mencatat pertumbuhan ekonomi lebih dari 6% hingga triwulan III-

2008, ekonomi indonesia mulai mengalami tekanan berat di triwulan IV-

2008. Hal ini tercermin dari perlambatan ekonomi yang signifikan, terutama 

akibat perlambatan ekspor. Secara eksternal, neraca pembayaran Indonesia 

mengalami defisit dan rupiah melemah secara signifikan (Bank Indonesia, 2008). 

 

Sumber: bps.go.id 

Gambar 1. Sebaran Laju PDRB 9 Provinsi di Indonesia periode tahun 2009-2021 

(Persen) 

 

Kondisi perekonomian Indonesia pasca dampak krisis ekonomi tahun 2008 dapat 

diliat pada grafik PDRB 34 Provinsi diatas. Secara relatif, posisi Indonesia sendiri 

secara umum bukanlah yang terburuk di antara negara-negara lain. Perekonomian 

Indonesia masih dapat tumbuh sebesar 6,1% pada 2008. Sementara kondisi 

fundamental dari sektor eksternal, fiskal dan industri perbankan juga cukup kuat 

untuk menahan terpaan krisis global. Meski demikian, dalam perjalanan waktu ke 

depan, dampak krisis terhadap perekonomian Indonesia akan semakin terasa 

(Bank Indonesia, 2008). Secara keseluruhan perekonomian Indonesia telah 

melewati tahun yang penuh tantangan ini dengan capaian yang cukup baik. 

Meskipun melambat dibandingkan dengan tahun 2008, pertumbuhan ekonomi 
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tahun 2009 dapat mencapai 4,5%, tertinggi ketiga setelah China dan India (Bank 

Indonesia, 2009).  

 

Berdasarkan growth pole theory oleh Perroux (1970), yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan tidak terjadi pada daerah yang berbeda dalam waktu yang 

bersamaan. Ruang atau lokasi mempengaruhi cara kerja sistem ekonomi. Teori ini 

menekankan pada pemerataan wilayah, yang menekankan pada peran daerah yang 

dominan dengan pengaruh yang luas dan koneksi jaringan untuk menumbuhkan 

usaha ekonomi di sekitarnya. Karena usaha ekonomi yang besar dan influential 

sangat mempengaruhi usaha ekonomi lain disekitarnya (Jumino, 2019).  

 

Menurut Localise SDGs Provinsi Lampung adalah provinsi yang terletak di ujung 

Selatan Pulau Sumatera, berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan di sebelah 

Utara, Selat Sunda di sebelah selatan, Laut Jawa di sebelah Timur dan Samudera 

Hindia di sebelah Barat. Provinsi yang menjadi pintu gerbang Pulau Sumatera 

 dari Pulau Jawa ini memiliki penduduk sebanyak 8.521.201 juta jiwa (BPS 

2020). Provinsi Lampung berperan penting dalam pengembangan dan kegiatan 

ekonomi di Pulau Sumatera karena menjadi pusat penghubung dan pintu masuk 

dari pulau Jawa.  

 

Provinsi Lampung yang merupakan salah satu daerah berkembang di Indonesia 

juga mengalami hal yang sama dalam hal peningkatan perekonomian. Menurut 

Badan Pusat Statistik, Provinsi Lampung memiliki tingkat Pertumbuhan ekonomi 

yang cendrung meningkat setiap tahunnya pascakrisis ekonomi tahun 2008 walau 

Pertumbuhan tersebut bergerak secara melambat, namun tingkat pertumbuhan di 

Provinsi Lampung sering kali melebihi tingkat Pertumbuhan ekonomi nasional 

(Badan Pusat Statistik, 2018).  
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Sumber : BPS Provinsi Lampung  

Gambar 2. Pertumbuhan PDRB Provinsi Lampung Tahun 2009-2021 (Persen) 

 

Pada gambar 2 dapat dilihat komparasi pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 

dan Indonesia selama periode tahun 2009-2021 pertumbuhan ekonomi provinsi 

lampung terus berfluktuatif atau masih tidak stabil. Di tengah masih 

berlangsungnya pandemi Covid-19, pemulihan perekonomian Lampung terus 

berlanjut pada triwulan IV 2021. Menurut Bank Indonesia (2021), secara umum 

perekonomian Lampung tumbuh sebesar 5,15% (yoy) pada triwulan IV 2021. 

Realisasi pertumbuhan tersebut tercatat lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

pertumbuhan triwulan IV 2020 yang tercatat terkontraksi sebesar 2,25% (yoy). 

Pertumbuhan ekonomi pada triwulan IV 2021 didorong oleh kinerja positif 

sebagian besar Lapangan Usaha (LU) serta peningkatan kinerja Pembentukan 

Modal Tetap Bruto (PMTB) ditengah termoderasinya kinerja ekspor. Terlihat pula 

pertumbuhan ekonomi Lampung lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi 

Nasional yang tumbuh 5,02% (yoy). 

 

Provinsi Lampung sendiri merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

sedang melakukan kegiatan pembangunan di setiap sektor-sektor ekonomi dengan 

tujuan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang stabil dan merata. 
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Berdasarkan data Statistik BPS Provinsi Lampung (2019), dalam tiap tahun 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Lampung mengalami 

perubahan yang diakibatkan adaya pengeluaran dari pelaku ekonomi atas barang 

dan jasa yang diproduksi dalam suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi yang stabil 

dan merata merupakan salah satu kondisi utama bagi kelangsungan ekonomi di 

suatu daerah, tidak terkecuali Provinsi Lampung sendiri, sehingga pertumbuhan 

ekonomi menjadi salah satu tujuan pembangunan Provinsi Lampung. Dalam 

literatur empirik, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di berbagai negara maupun daerah termasuk Indonesia. 

 

Teori Keynesian menyatakan bahwa pertumbuhan pendapatan nasional ditentukan 

oleh pengeluaran konsumsi, pengeluaran pemerintah, investasi dan net ekspor. 

Konsumsi rumah tangga meningkatkan pendapatan nasional. Di Indonesia, 

pengeluaran konsumsi rumah tangga memberikan kontribusi mencapai 60-75 

persen dari pendapatan nasional (Afiftah et. al., 2019). Pengeluaran rumah tangga 

mengacu pada pembelian barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau untuk 

melakukan pembelian berdasarkan pribadi atau pendapatan. Menurut Sudirman & 

Alhudhori (2018) pengeluaran konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Sejalan dengan 

Alper (2018) yang menyatakan bahwa pengeluaran konsumsi pemerintah 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Brazil, Rusia, India, Afrika Selatan, dan Turki. 
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Sumber: bps.go.id 

Gambar 3. Pertumbuhan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Provinsi 

Lampung Tahun 2009-2021 (Persen) 

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa pertumbuhan pengeluaran konsumsi 

rumah tangga Provinsi Lampung periode tahun 2009-2021 juga masih 

berfluktuasi. Pasca krisis ekonomi tahun 2008, pertumbuhan konsumsi rumah 

tangga mengalami penurunan pada tahun 2009 dan perlahan meningkat kembali 

pada tahun 2010. Peningkatan nilai konsumsi masyarakat pada tahun laporan 

didukung oleh beberapa indikator antara lain konsumsi listrik rumah tangga dan 

Tarif Perdesaan (NTP), yang tumbuh positif pada triwulan terakhir tahun 2010 

(Bank Indonesia, 2010). 

 

Untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah di Provinsi Lampung 

diperlukan peningkatan investasi fisik dan perbaikan infrastruktur untuk 

mempercepat pertumbuhan ekonomi. Pembentukan modal merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. Dalam penelitian Amri & 

Aimon (2017) pembentukan modal dapat diartikan sebagai pengumpulan aset atau 

peningkatan kekayaaan di masa mendatang. Selain itu, PMTB merupakan 

pengeluaran atas barang modal yang digunakan lebih dari satu tahun dan bukan 

merupakan barang konsumsi, antara lain bangunan, mesin dan peralatan, 
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perlengkapan lainnya, CBR dan produk kekayaan intelektual. 

PMTB (Pembentukan Modal Tetap Bruto) merupakan salah satu komponen 

penyusun PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), yang merepresentasikan 

besaran investasi. Penelitian yang dilakukan di Afrika Selatan menemukan bahwa 

investasi swasta memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka panjang maupun jangka pendek selama periode tahun 1970-2017 

Makuyana & Odhiambo (2018). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 

Pulau Jawa selama periode tahun 2011-2015 yang menyatakan bahwa investasi 

swasta memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekomoni (Buana et al., 2019). 

 

Sumber: bps.go.id 

Gambar 4. Pertumbuhan PMTB (Investasi) Provinsi Lampung Tahun 2009-2021 

(Persen) 

 

Pertumbuhan Investasi Provinsi Lampung periode tahun 2009-2021 terlihat 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2016, porsi pembentukan modal tetap bruto 

dalam PDB merupakan yang terbesar dibandingkan tahun-tahun lainnya. Tahun 

2019 kembali melemah dan kontribusi PMTB terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah masih kecil. Hal ini disebabkan adanya pandemi Covid-19 di penghujung 

tahun 2019 yang menyebabkan perlambatan investasi dalam negeri. Menurut 
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Bank Indonesia, mobilisasi penduduk Lampung akan meningkat hingga tahun 

2021 dan mendekati kondisi normal sebelum pandemi covid-19, diikuti dengan 

perbaikan investasi, sehingga kontribusi PMTB terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Lampung perlahan akan meningkat. 

 

Pertumbuhan ekonomi sebagai tolak ukur negara tidak terlepas dari peran 

pemerintah dalam membiayai kegiatan pembangunan, baik ekonomi maupun non 

ekonomi. Biaya kegiatan ini sering disebut pengeluaran pemerintah. Faktor lain 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah pengeluaran pemerintah. 

Keynes menyarankan agar pemerintah meningkatkan pengeluaran karena dia 

melihat pemerintah sebagai badan independen yang dapat menumbuhkan ekonomi 

melalui pekerjaan publik. Selama resesi, peningkatan belanja pemerintah (G) 

dapat meningkatkan konsumsi (C) dan investasi (I), sehingga meningkatkan 

pendapatan nasional (Y) (Pangestin et al., 2021). 

 

Kapasitas pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa daerah dapat melaksanakan 

hak otonominya, artinya provinsi dapat mengelola keuangan dan sumber dayanya 

untuk membiayai pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah (Afif & Ciptawaty, 

2020). Sodik (2007), mengungkapkan bahwa pengeluaran pemerintah yang 

proporsional mendorong pertumbuhan ekonomi. Standar hidup masyarakat 

meningkatkan pendapatan, sehingga permintaan barang dan jasa publik 

meningkat. Barang dan jasa publik mengacu pada pengeluaran konsumsi 

pemerintah. Pengeluaran konsumsi pemerintah digunakan untuk membayar upah 

pekerja, membiayai sistem kesehatan, infrastruktur dengan pengeluaran tersebut 

dapat mendongkrak aktivitas ekonomi. Penelitian oleh Aluthge et al., (2021) 

menyatakan bahwa, pengeluaran pemerintah tidak berdampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek di 

Nigeria pada periode tahun 1970-2019. Sedangkan di Indonesia pengeluaran 

pemerintah memiliki korelasi positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia selama priode tahun 1990-2016 (Mahzalena, 2019). 
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Sumber : bps.go.id 

Gambar 5. Pertumbuhan Pengeluaran Konsumsi Pemerintah Provinsi Lampung 

Tahun 2009-2021 (Persen) 

 

Kinerja Pengeluaran Konsumsi Pemerintah Provinsi Lampung dari tahun 2009-

2021 terlihat berfluktuatif atau tidak stabil. Secara umum, konsumsi 

pemerintah pada tahun 2019 tumbuh lebih baik dibandingkan tahun 2018, yaitu 

dari 1,70 persen (yoy) menjadi 2,53 persen (yoy). Beberapa faktor yang 

mendorong belanja pemerintah antara lain penyelenggaraan pemilihan 

umum legislatif dan eksekutif tahun 2019 yang meningkatkan pertumbuhan 

belanja pemerintah di Provinsi Lampung. Namun pada triwulan terakhir tahun 

2019 tingkat pengeluaran konsumsi pemerintah menurun hingga mencapai angka -

5,22 pada triwulan II 2020 hingga tahun 2022. Hal ini dikarenakan kondisi 

perekonomian yang lesu akibat pandemi Covid-19, yang kemudian berimbas pada 

terbatasnya ruang lingkup belanja publik  (Bank Indonesia, 2020). 

 

Selain faktor-faktor diatas, terdapat faktor lain yang akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung yaitu Net Ekspor. Terbukanya 

perekonomian menunjukkan adanya perdagangan antar negara yang ditunjukkan 

dengan adanya kegiatan ekspor dan impor. Ketika nilai ekspor lebih besar dari 

impor, maka pendapatan dalam mata uang asing meningkat, dengan kata lain 

perdagangan menjadi surplus, selisih antara ekspor dan impor disebut net ekspor 

(Pangestin et al., 2021). Salah satu penelitian di Indonesia mengemukakan bahwa 
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net ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

selama periode tahun 1998-2017 (Cahya Azizah et al., 2019). 

Sumber : bi.go.id 

Gambar 6. Pertumbuhan Net Ekspor Provinsi Lampung Tahun 2009-2021 

(Persen) 

 

Peningkatan pertumbuhan net ekspor Provinsi Lampung periode 2009-2021 masih 

berfluktuatif setiap tahunnya. Terlihat bahwa antara tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2018, pertumbuhan net ekspor Provinsi Lampung mengalami penurunan 

yang cukup signifikan. Pada tahun 2014 diduga ada kaitannya dengan kondisi 

eksternal yaitu turunnya harga komoditas internasional, kenaikan bea keluar dan 

minimnya stok barang-barang seperti karet, kakao dan kopi yang memiliki pangsa 

pasar besar di provinsi Lampung (Bank Indonesia, 2015).  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis ingin melihat bagaimana 

pengaruh faktor faktor ekonomi tersebut dalam jangka panjang dan jangka pendek 

serta pengaruhnya secara parsial maupun simultan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung. Penelitian ini dijudulkan dalam “Pengaruh 

Variabel Perekonomian Empat Sektor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Lampung”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh jangka pendek variabel pertumbuhan pengeluaran 

rumah tangga, pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto, pertumbuhan 

pengeluaran pemerintah, dan pertumbuhan net ekspor, terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung? 

2. Bagaimanakah pengaruh jangka panjang variabel pertumbuhan pengeluaran 

rumah tangga, pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto, pertumbuhan 

pengeluaran pemerintah, dan pertumbuhan net ekspor, terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan pengeluaran rumah tangga, pertumbuhan 

Pembentukan Modal Tetap Bruto, pertumbuhan pengeluaran pemerintah, dan 

pertumbuhan net ekspor, secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung? 

 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jangka pendek variabel pertumbuhan pengeluaran 

rumah tangga, pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto, pertumbuhan 

pengeluaran pemerintah, dan pertumbuhan net ekspor, terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang variabel pertumbuhan 

pengeluaran rumah tangga, pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto, 

pertumbuhan pengeluaran pemerintah, dan pertumbuhan net ekspor, terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 

3. Untuk menguji bagaimana pengaruh pertumbuhan pengeluaran rumah tangga, 

pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto, pertumbuhan pengeluaran 

pemerintah, dan pertumbuhan net ekspor, secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan sebagai 

berikut 

1. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh jangka pendek variabel 

pertumbuhan pengeluaran rumah tangga, pertumbuhan Pembentukan Modal 

Tetap Bruto, pertumbuhan pengeluaran pemerintah, dan pertumbuhan net 

ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. 

2. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh jangka panjang variabel 

pertumbuhan pengeluaran rumah tangga, pertumbuhan Pembentukan Modal 

Tetap Bruto, pertumbuhan pengeluaran pemerintah,dan pertumbuhan net 

ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 

3. Penelitian ini akan mengetahui pengaruh secara bersama-sama faktor variabel 

pertumbuhan pengeluaran rumah tangga, pertumbuhan Pembentukan Modal 

Tetap Bruto, pertumbuhan pengeluaran pemerintah, dan pertumbuhan net 

ekspor, terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. 

 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Landasan teori 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

a. Pengertian Pertumbuhan ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi. Perkembangan ekonomi ditentukan oleh pertumbuhan 

perubahan produksi. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi lebih terkait 

dengan perubahan kuantitatif dan biasanya diukur dalam produk domestik bruto 

(PDB). Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin cepat pula pertumbuhan 

produksi, sehingga perspektif pembangunan daerah semakin baik (Wahyudi & 

Astuti, 2022). 

 

Menurut Case & Fair (2007), Pertumbuhan ekonomi terjadi ketika output total 

ekonomi meningkat. Ketika seseorang diberi lebih banyak sumber daya atau 

menemukan cara baru untuk menggunakan sumber daya yang tersedia secara 

lebih efisien, maka produktivitas meningkat. Oleh karena itu, pertumbuhan 

ekonomi dapat juga diartikan sebagai proses peningkatan kapasitas produksi 

perekonomian yang diwujudkan melalui peningkatan pendapatan nasional. 

 

b. Pasar Barang dan Kurva Is 

Keynes mengatakan dalam teorinya bahwa setiap masyarakat memiliki tingkat 

daya beli yang berbeda di pasar barang, ada yang mengkonsumsinya (efective 

demand) dan ada yang menyimpannya, tetapi fungsi tabungan dari pasar barang 

tidak meningkatkan permintaan efektif. Keynes menolak kemungkinan kelebihan 

produksi, jadi dia menolak say law bahwa dalam setiap proses produksi barang 

dan jasa pasti ada seseorang yang membutuhkannya, dan bahwa harga semua 
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barang dan jasa meningkat sebanding dengan penawaran 

dan perubahan permintaan. Alasan Keynes untuk menolak hukum say adalah 

kelebihan pasokan disebabkan oleh permintaan barang di masyarakat yang kurang 

kuat, sehingga bisa terjadi kelebihan produksi barang di pasar. Pandangan lain 

dari hukum say mengatakan bahwa ada multiplier effect yang menciptakan 

pendapatan dan output, sehingga Keynes menerima pandangan tersebut.  

(Mankiw, 2007). 

Upaya pembahasan ekonomi makro dapat dibagi menjadi dua struktur 

ekonomi yang pertama adalah perekonomian tertutup dan perekonomian terbuka. 

Dalam perekonomian tertutup, transaksi dilakukan tanpa pihak asing, sedangkan 

dalam perekonomian terbuka, transaksi dilakukan dengan pihak asing (Nuhfil, 

2009). Variabel yang mempengaruhi perekonomian tertutup adalah konsumsi (C), 

investasi (I), belanja pemerintah (G), dan pendapatan nasional (Y). Persamaan 

ekuilibrium pasar barang berbentuk Y = C + I + G. Pada ekuilibrium pasar 

barang, variabel pendukung kebijakan fiskal adalah transfer pemerintah (Tr) dan 

pajak (Tx), sehingga rumus ekuilibrium berubah menjadi:  

Y = C + I + G ; Yd = Y + Tr – Tx ; Y = Yd – Tr + Tx 

Dimana Yd = C + S, yang berarti I + G + Tr = S + Tx. Dalam perekonomian 

terbuka, jika variabel pendukungnya sama dengan ekuilibrium pasar barang dan 

hanya ditambahkan variabel pendukung ekspor (X) dan impor (M), maka bentuk 

persamaan ekuilibrium pasar terbuka adalah: Y = C + I + G + (X - M). Dalam 

ekuilibrium perekonomian terbuka, ketika ada kebijakan fiskal, variabel 

pendukungnya sama dengan ekuilibrium pasar barang. Jadi rumusnya adalah: Yd 

= C + I + G - Tx + Tr + (X-M). Model ekuilibrium kurva IS memiliki 

kaitan dengan model Keynesian. 

Pendekatan pengeluaran menghitung GDP dengan menjumlahkan keempat 

komponen belanja ini dalam bentuk persamaan : 

GDP = C + I + G + (X-M) 
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Dalam pendekatan berbasis pengeluaran, semua jumlah total yang dibelanjakan 

untuk semua produk akhir selama periode tertentu dijumlahkan. Terdapat empat 

kategori utama pegeluaran, yaitu : 

1) Pengeluaran konsumsi rumah tangga (C): belanja rumah tangga atas barang 

konsumen. 

2) Investasi swasta dalam negeri bruto (I): belanja oleh perusahaan dan rumah 

tangga atas modal baru, seperti pabrik, peralatan, persediaan, dan struktur 

perumahan baru. 

3) Pengeluaran konsumsi pemerintah (G): pengeluaran barang dan jasa akhir 

oleh pemerintah. 

4) Net ekspor (X-M): selisih antara ekspor dan impor, angka ini bisa negatif atau 

positif. 

 

c. Pertumbuhan Ekonomi dan Kesembangan IS & LM 

Menurut teori pertumbuhan ekonomi Keynes, pemerintah harus berkontribusi 

terhadap masalah tersebut untuk meningkatkan jumlah uang beredar atau membeli 

barang dan jasa yang dibutuhkan oleh pemerintah dan meningkatkan konsumsi 

masyarakat. Intervensi pemerintah diperlukan untuk memperbaiki ekonomi 

global. Aliran pemikiran Keynesian menegaskan bahwa sektor swasta tidak 

memegang kekuasaan penuh dalam sistem ekonomi. Perekonomian tidak 

menguntungkan karena swasta hanya mencari keuntungan, solusinya adalah 

memulihkan dan mengarahkan perekonomian dan tentunya pemerintah yang 

memegang kendali (Mankiw, 2007). 
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Sumber: Nopirin, 1999 

Gambar 7. Kurva Keseimbangan IS-LM  

Pendapatan nasional (Y) memiliki keseimbangan pasar barang (IS) S + T = I + G 

dan pasar uang (LM) Ms = Md diberikan oleh tingkat pendapatan nasional (Y) 

dan tingkat bunga (r). Dalam ekuilibrium baik di pasar barang maupun di pasar 

uang, gambarannya tampak dari titik E dan dari titik A ke titik D. Hanya ada satu 

titik ekuilibrium melalui gambar di atas (Nopirin, 1992). Untuk menstabilkan 

perekonomian negara, diperlukan langkah-langkah pemerintah untuk 

menghindari krisis jangka panjang yang dapat terjadi kapan saja dan juga 

diperlukan investasi. Namun, sektor investasi memiliki kelemahan yaitu jika 

konsumsi manusia terjadi dengan kecepatan yang sama dengan proses produksi 

barang, yang tidak dibarengi dengan peningkatan nilai investasi, maka akan 

terjadi krisis ekonomi (teori Keynesian). Berdasarkan perhitungannya, Keynes 

berasumsi bahwa itu adalah model ekonomi siklus, dengan investasi terkait dan 

terkait di mana konsumsi dan pendapatan adalah sektor utama. Arah tabungan 

negara dalam bentuk tabungan harus memiliki tingkat bunga yang memiliki 

kecenderungan rendah untuk menghasilkan investasi baru dan menguntungkan. 

Orang-orang dalam posisi dominan menyimpan uang mereka sendiri dan tidak 

berinvestasi karena kenaikan suku bunga akibat efek tabungan dari mereka yang 

tidak memenuhi persyaratan investasi.  

 

Singkatnya, pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan output per kapita. 

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam ekonomi yang 

r 

G+I=S+T 

E 

G+I<S+T 
G+I=S+T 

Y 

LM 

G+I<S+T 
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mengarah pada peningkatan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat 

(Azwar, 2016). Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dari kenaikan output 

perkapita dalam jangka waktu yang panjang. Pertumbuhan ekonomi disini 

meliputi 3 aspek yaitu (Boediono, 1992): 

1. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses (aspek ekonomi) 

2. Pertumbuhan ekonomi mengacu pada pertumbuhan produksi per kapita, 

dalam hal ini terdapat dua aspek penting yaitu produksi total dan jumlah 

penduduk. Produksi per kapita adalah output total dibagi jumlah penduduk. 

3. Pertumbuhan ekonomi terkait dengan pemikiran jangka panjang. Dikatakan 

tumbuh apabila terjadi peningkatan produksi dalam jangka waktu yang cukup 

lama (5 tahun) dalam jangka panjang. Perekonomian tumbuh dan berubah 

dari waktu ke waktu.   

 

Pertumbuhan ekonomi seringkali menjadi fokus penataan dalam pemerintahan. 

Karena sisi ekonomi juga menjadi acuan terpenting bagi kesejahteraan 

masyarakat. Kesejahteraan rakyat tentunya merupakan salah satu tujuan utama 

dalam mewujudkan kepentingan nasional. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

salah satu indikator keberhasilan pembangunan yang tujuan utamanya adalah 

pengentasan kemiskinan yang dapat dicapai melalui pertumbuhan ekonomi 

dan/atau redistribusi pendapatan. Hal ini didasarkan pada teori trickle-down effect 

(Arthur Lewis, 1954). 

 

d. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Pelopor teori ini adalah Adam Smith, David Ricardo, Malthus dan John Stuart 

Mill. Menurut teori ini pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh empat faktor 

yaitu jumlah penduduk, jumlah barang modal, luas lahan, sumber daya alam 

dan teknologi yang digunakan Pertumbuhan ekonomi tergantung pada banyak 

faktor, ekonom klasik fokus terutama pada dampak pertumbuhan penduduk 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketika populasi langka dan sumber daya 

alam relatif melimpah, pengembalian modal yang diinvestasikan lebih tinggi 

dan investor mendapat lebih banyak keuntungan, sehingga menghasilkan 

investasi baru dan mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Jika populasi terlalu 



18 

 

 

besar, pertumbuhan akan jatuh ke tingkat negatif dan kekayaan masyarakat 

akan berkurang (Sukirno, 2004). 

 

Menurut Adam Smith  dalam bukunya “An Inquiry into the Nature and Cause 

of the Wealth of Nations” (1776), mengemukakan proses pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang yang sistematis. Pertumbuhan ekonomi memiliki dua 

aspek utama. Pertama, pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) dan 

pertumbuhan penduduk. Dalam hal pertumbuhan produksi, Adam Smith 

melihat sistem produksi negara terdiri dari tiga elemen utama, yaitu: 

1. Sumber daya alam, yang merupakan reservoir dasar dari kegiatan produksi 

sosial, dengan jumlah sumber daya alam yang tersedia menjadi 

batas maksimum pertumbuhan ekonomi. 

2. Sumber daya manusia (penduduk) berperan pasif dalam proses 

pertumbuhan produksi, artinya jumlah penduduk menyesuaikan dengan 

permintaan akan tenaga kerja. 

3. Stok modal adalah komponen output yang menentukan 

pertumbuhan produksi. Laju pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi 

oleh faktor produksi. Produktivitas dapat ditingkatkan dengan beberapa 

pelatihan dan manajemen yang lebih baik.   

 

e. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik 

Teori pertumbuhan neoklasik yang dikembangkan oleh Robert M. Solow dan 

T.W. Swan adalah penyempurnaan dari teori klasik sebelumnya. Model 

Solow-Swan menggunakan unsur pertumbuhan penduduk, akumulasi modal, 

perkembangan modal, perkembangan teknologi, dan tingkat output yang 

saling berinteraksi (Tarigan, 2014). Pandangan ini didasarkan pada analisis 

klasik bahwa perekonomian masih dalam kondisi full employment dan 

kapasitas paralatan modal selalu dimanfaatkan secara maksimal sepanjang 

waktu.  

 

Menurut teori neoklasik, pertumbuhan ekonomi bergantung pada ketersediaan 

faktor produksi, tenaga kerja, akumulasi modal dan tingkat perkembangan 

teknologi (Arsyad, 2010). Analisis teori ini didasarkan pada teori atau asumsi 
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klasik bahwa perekonomian berada dalam kesempatan kerja penuh (full 

employment) dan sepenuhnya menggunakan faktor-faktor produksinya. Model 

ini menjelaskan bahwa teknologi yang digunakan menentukan 

jumlah produksi yang dihasilkan oleh sejumlah modal dan tenaga kerja yang 

telah ditentukan sebelumnya. Kunci dari teori ini adalah suatu negara harus 

mampu dan dapat menjalankan teknologi, harus ada tenaga kerja atau sumber 

daya manusia yang mencukupi, serta adanya ketersediaan modal. 

 

2. Pertumbuhan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

a. Pengertian Pengeluaran Rumah Tangga 

Pengeluaran rumah tangga adalah semua pengeluaran oleh rumah tangga, 

keluarga, individu dan unit swasta non komersial untuk pembelian barang dan 

jasa yang dapat digunakan secara langsung untuk memenuhi kebutuhan. 

Pengeluaran rumah tangga merupakan indikator kesejahteraan individu dan 

sosial.Tingkat pengeluaran rumah tangga menunjukkan tingkat perkembangan 

seluruh sistem ekonomi (Illahi et al., 2018). Menurut Sudirman & Alhudhori 

(2018), Konsumsi rumah tangga menghasilkan pendapatan yang besar bagi 

pendapatan negara. Tingkat pengeluaran konsumen berbanding lurus dengan 

tingkat pendapatan yang diperoleh. Artinya, semakin tinggi pendapatan, 

semakin tinggi pengeluaran konsumsi rumah tangga. Dari waktu ke waktu, hal 

ini yang mempengaruhi besarnya fluktuasi kegiatan ekonomi negara. 

b. Teori Konsumsi Rumah Tangga 

Sudirman & Alhudhori (2018), Teori konsumsi Keynesian merupakan analisis 

perhitungan statistik dan pembuatan hipotesis berdasarkan pengamatan acak. 

Keynes percaya bahwa perhitungan fluktuasi ekonomi negara dapat dihitung 

berdasarkan tingkat konsumsi domestik dan penerimaan pengeluaran. 

Pengeluaran rumah tangga selalu termasuk pengeluaran konsumen, meskipun 

mereka tidak memiliki pendapatan. Hal ini disebut sebagai pengeluaran 

konsumsi otonomus atau autonomous consumption. Keynes memiliki teori 

konsumsi absolut yang dikenal dengan teori konsumsi Keynesian (absolut 

income hypothesis). Keynes berpendapat bahwa tingkat konsumsi rumah 

tangga bergantung pada pendapatan yang dihasilkan. 
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c. Jenis-jenis Konsumsi Rumah Tangga 

Menurut Badan Pusat Statistik, rumah tangga dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu rumah tangga biasa dan rumah tangga khusus. 

1) Rumah tangga biasa adalah seseorang atau sekelompok orang yang tinggal 

sebagian atau seluruhnya dalam suatu bangunan fisik/sensus dan biasanya 

makan bersama dari dapur yang sama. Makan dari satu dapur berarti 

 mengurus kebutuhan sehari-hari bersama. 

2) Rumah tangga khusus adalah orang yang tinggal di asrama, barak, panti 

asuhan, lembaga pemasyarakatan atau penjara, yang kebutuhan sehari-

harinya dipenuhi oleh yayasan atau lembaga, serta kelompok yang terdiri 

dari 10 orang atau lebih yang tinggal di rumah susun dan rumah makan. . 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsumsi rumah tangga adalah 

besarnya pengeluaran yang harus dipenuhi oleh keluarga untuk menunjang 

kegiatan seluruh anggota keluarga dan memenuhi kebutuhan sehari-hari 

(Anwar, 2020). 

 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Rumah Tangga 

Menurut (Suparmoko, 1998) terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi 

konsumsi selain pendapatan, yaitu: 

1) Selera 

Konsumsi setiap individu berbeda, meskipun individu tersebut memiliki 

usia dan pendapatan yang sama, hal ini disebabkan oleh perbedaan selera 

masing-masing individu.  

2) Faktor Sosial Ekonomi 

Faktor sosial ekonomi seperti usia, pendidikan dan keadaan keluarga juga 

mempengaruhi pengeluaran konsumsi. Pendapatan tinggi pada kelompok 

usia muda, memuncak pada usia paruh baya, dan akhirnya menurun pada 

usia tua. 

3) Kekayaan  

Kekayaan, baik secara eksplisit maupun implisit, sering dimasukkan 

sebagai penentu konsumsi dalam fungsi total. Seperti diilustrasikan oleh 

Friedman dalam Permanent Income, Albert Ando dan Franco Modigliani 
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menjelaskan bahwa hasil bersih kekayaan merupakan faktor penting dalam 

menentukan konsumsi. 

4) Keuntungan dan Kerugian Modal 

Keuntungan modal, yaitu meningkatnya pengembalian investasi 

bersih untuk mendorong pertumbuhan konsumsi, sisanya dengan kerugian 

modal untuk mengurangi tingkat konsumsi.  

5) Tingkat Bunga  

Ekonom klasik berasumsi bahwa konsumsi adalah fungsi dari tingkat 

bunga. Secara khusus, mereka percaya bahwa tingkat bunga mendorong 

tabungan dan mengurangi konsumsi.  

6) Tingat Harga  

Selama ini diasumsikan bahwa konsumsi riil merupakan fungsi dari 

pendapatan riil. Karenanya kenaikan pendapatan nominal yang disertai 

dengan kenaikan tingkat harga dalam proporsi yang sama tidak mengubah 

konsumsi riil. 

 

3. Pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto (Investasi) 

a. Pengertian Investasi  

Investasi adalah konsumsi dana beberapa investor untuk membiayai kegiatan 

produksi untuk menghasilkan keuntungan di masa depan. Investasi adalah alat 

untuk menyediakan barang modal yang digunakan sekarang dan 

mengharapkan pengembalian lebih besar di masa depan (Saepudin, 2018). 

 

Menurut Case & Fair (2007), investasi dalam istilah ekonomi mengacu pada 

pembelian modal baru seperti perumahan, pabrik, peralatan, dan persediaan. 

Investasi total dalam modal oleh sektor swasta disebut investasi swasta dalam 

negeri bruto, yang terdiri dari tiga komponen yaitu investasi non perumahan, 

investasi perumahan dan perubahan persediaan bisnis. Sehingga investasi 

yang dimaksud disini adalah pengeluaran yang menambah persediaan barang 

dan modal, sedangkan kegiatan pembelian saham atau obligasi suatu 

perusahaan tidak termasuk dalam pengertian investasi ini. 
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Berdasarkan beberapa pandangan yang dikemukakan di atas, investasi adalah 

suatu alat untuk menyediakan suatu barang modal yang digunakan sekarang 

dan mengharapkan pengembalian lebih besar di masa yang akan datang. 

Ekonom setuju bahwa tingkat investasi berkorelasi positif dengan 

pertumbuhan ekonomi. Akumulasi modal merupakan salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan pendapatan nasional. Akumulasi modal yang berfungsi 

secara optimal dapat memungkinkan peningkatan produksi dan pendapatan di 

masa yang akan datang, sehingga pertumbuhan ekonomi akan meningkat 

(Zahira Virtyani et al., 2021). 

 

Investasi juga dapat digunakan sebagai alat penyeimbang, 

sebagai pemerataan antar daerah, antar sektor dan antar individu. Tentu saja, 

investasi sebagai sarana tindakan kompensasi tidak boleh berjalan sendiri atau 

mengikuti mekanisme pasar, tetapi harus ada campur tangan negara. Cepatnya 

investasi di dalam negeri baik oleh penduduk lokal maupun asing merupakan 

indikasi bahwa negara tersebut memiliki sistem ekonomi yang baik karena 

didukung oleh sumber daya yang cukup, baik alam maupun manusia. Selain 

itu, jaminan keamanan dan stabilitas sosial politik juga penting untuk tetap 

terjaga (Saepudin, 2018). 

 

b. Teori Investasi  

Para ahli investasi memiliki pandangan yang berbeda tentang konsep investasi 

teoretis. Menurut Harrod Domar, pentingnya investasi bagi pertumbuhan 

ekonomi dapat dilihat karena investasi menambah persediaan barang modal 

yang dapat meningkatkan produksi. Dana investasi dalam negeri berasal dari 

bagian produksi yang disimpan (pendapatan nasional). Jika beberapa landasan 

modal dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu, maka modal dasar tersebut 

akan bertambah di masa yang akan datang pada periode berikutnya.  

 

Menurut Keynes, bahwa tingkat tabungan rumah tangga tidak bergantung 

pada tinggi atau rendahnya suku bunga. Terutama menurut tingkat tinggi 

rendahnya pendapatan rumah tangga. Semakin banyak pendapatan yang 

diterima rumah tangga, maka semakin banyak juga tabungannya. Dan jika 
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tingkat pendapatan rumah tangga tidak berubah, maka perubahan suku bunga 

yang cukup besar tidak akan mempengaruhi tingkat tabungan rumah tangga 

secara material.  

 

c. Tujuan Investasi 

Pada umumnya tujuan berinvestasi adalah untuk mendapat keuntungan. 

Menurut (Tandelilin, 2010) Secara lebih khusus lagi, ada beberapa alasan 

mengapa seseorang melakukan investasi, antara lain :  

1) Untuk memperoleh kehidupan yang lebih bermartabat di masa depan. 

Orang bijak secara teratur memikirkan bagaimana meningkatkan taraf 

hidupnya kedepan, atau setidaknya berusaha mempertahankan tingkat 

pendapatannya saat ini agar tidak turun di masa depan.   

2) Mengurangi tekanan inflasi. Dengan berinvestasi pada properti perusahaan 

atau aset lainnya, seseorang dapat terhindar dari risiko jatuhnya nilai 

properti atau asetnya akibat inflasi.  

3) Kebutuhan untuk menghemat pajak. Banyak negara di dunia menerapkan 

banyak kebijakan yang mendorong pertumbuhan investasi di masyarakat 

melalui keringanan pajak kepada orang-orang yang berinvestasi di bidang 

usaha tertentu.  

 

4. Pertumbuhan Pengeluaran Pemerintah 

a. Pengertian Pengeluaran Pemerintah  

Badan Pusat Statistik (BPS), menyatakan bahwa pengeluaran 

konsumsi pemerintah merupakan pengeluaran atas barang dan jasa yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk konsumsi akhir, terdiri dari pengeluaran 

konsumsi kolektif dan pengeluaran konsumsi individu. Pengeluaran 

pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Apabila pemerintah telah 

menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan jasa, pengeluaran 

pemerintah mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemerintah 

untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Pengeluaran pemerintah sangat 

penting karena mempengaruhi output yang dihasilkan untuk penghidupan 

masyarakat (Mangkoesoebroto, 1994).  
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Pengeluaran pemerintah merupakan alat penting dalam proses pembangunan 

ekonomi, memainkan peran penting dalam berfungsinya ekonomi di hampir 

semua fase pertumbuhan (Aluthge et al., 2021). Pemerintah merupakan salah 

satu pelaku ekonomi yang perannya dalam perekonomian modern menjadi 

semakin penting. Terlihat bahwa kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

negara mengubah struktur perekonomian melalui kebijakan fiskal, 

yaitu melalui penyusunan anggaran pendapatan dan belanja negara (Sari et al., 

2016).  

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa pengeluaran 

pemerintah adalah pengeluaran dimana pemerintah secara langsung menerima 

balas jasanya, seperti pembelian pemerintah atas barang-barang/jasa-jasa, gaji 

pegawai negeri, dan sebagainya. Pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya 

yang harus dikeluarkan untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Dari sini, 

pemerintah melalui kebijakannya dapat melakukan belanja dalam rangka 

memperoleh barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan publik melalui 

mekanisme pengadaan barang/jasa pemerintah.  

 

b. Teori Pengeluaran Pemerintah  

Salah satu teori mengenai pengeluaran pemerintah yaitu, Model Pembangunan 

Tentang Perkembangan Pengeluaran Pemerintah. Model ini dipresentasikan 

dan dikembangkan oleh Rostow dan Musgrave yang menghubungkan 

perkembangan belanja publik dengan tahapan pembangunan ekonomi, yang 

terbagi menjadi tahap awal, menengah dan lanjutan. Pada tahap awal 

pembangunan ekonomi, porsi investasi pemerintah terhadap total investasi 

tinggi karena pemerintah harus menyediakan fasilitas dan pelayanan seperti 

pendidikan, kesehatan dan transportasi. Kemudian pada tahap pertengahan 

pembangunan ekonomi, investasi publik tetap dibutuhkan untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi agar tumbuh, namun pada tahap ini peran investasi 

swasta juga semakin meningkat. Padahal, peran pemerintah tidak kalah 

penting dengan peran swasta. Meningkatnya peran sektor swasta juga 

meyebabkan banyak kegagalan pasar. Pada tingkat ekonomi 

selanjutnya, Rostov mengungkapkan, kegiatan pemerintah bergeser dari 
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penyediaan infrastruktur ke kegiatan sosial seperti perawatan lansia, program 

perawatan kesehatan masyarakat, dan lain lain. (Mangkoesoebroto, 1994).  

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Pengeluaran Pemerintah  

Menurut Sadono Sukirno dalam buku Marzuki Ilyas (1989: 40) faktor yang 

bersifat ekonomi, politik dan sosial yang mempengaruhi besarnya pengeluaran 

pemerintah, antara lain sebagai berikut:  

1) Faktor yang bersifat ekonomi, adalah yang berhubungan dengan tujuan 

dalam pencapaian penggunaan tenaga penuh tanpa menimbulkan inflasi 

sehingga pertumbuhan perekonomian secara menyeluruh dapat berjalan 

pesat.  

2) Faktor bersifat politik dan sosial, adalah faktor yang memakai anggaran 

pengeluaran yang besar. Seperti menjaga pertahanan dan keamanan 

negara, bantuan-bantuan sosial, menjaga kestabilan politik dan lainnya.  

 

d. Peran Pemerintah  

Pengeluaran yang dilakukan pemerintah menunjukkan perannya dalam 

perekonomian dalam rangka mencapai kondisi masyarakat yang sejahtera. 

Menurut Dumairy (1999) Pemerintah memiliki 4 peran yaitu :   

1) Peran alokasi, yakni peranan pemerintah dalam mengalokasikan sumber 

daya ekonomi sehingga terjadi optimalisasi dalam pemanfaatan dan 

efisiensi dalam produksi.  

2) Peran distributif, yakni peranan pemerintah dalam mendistribusikan 

sumber daya, kesempatan dan hasil – hasil ekonomi secara adil, wajar dan 

merata ke setiap daerah.  

3) Peran stabilitatif, yakni peranan pemerintah dalam memelihara stabilitas 

perekonomian dan mengembalikan perekonomian dalam keseimbangan 

jika terjadi disequilibrium.  

 

Sejak tahun 2005 mulai ditetapkan penyatuan anggaran antara pengeluaran 

rutin dan pengeluaran pembangunan serta pengklasifikasian anggaran belanja 

pemerintah pusat menurut jenis belanja, organisasi dan fungsi. Klasifikasi 

belanja pemerintah pusat menurut jenis belanja terdiri atas belanja pegawai, 
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belanja barang, belanja modal, pembayaran bunga utang, subsidi, belanja 

hibah, bantuan sosial, dan belanja lain-lain (Postur APBN Indonesia). 

 

5. Pertumbuhan Net Ekspor 

a. Pengertian Ekspor  

Ekspor adalah barang dan jasa yang diproduksi di dalam negeri untuk dijual 

ke luar negeri (Mankiw, 2003). Faktor terpenting yang menentukan ekspor 

adalah kemampuan negara tersebut untuk menghasilkan produk yang berdaya 

saing di pasar internasional. Ekspor adalah usaha untuk menjual barang kita 

ke negara lain atau negara asing dimana peraturan pemerintah mewajibkan 

pembayaran dalam mata uang asing dan komunikasi dalam bahasa asing  

(Siregar et al., 2019). 

 

Ekspor setiap negara bertujuan untuk meningkatkan pendapatan negara 

tersebut karena kegiatan ekspor merupakan bagian dari total pengeluaran 

karena ekspor sangat mempengaruhi tingkat pendapatan nasional 

yang juga meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Mahzalena, 2019). Dari 

uraian di atas dapat dipahami bahwa ekspor merupakan kegiatan 

mengeluarkan barang dan jasa yang diproduksi dalam negeri untuk dijual ke 

negara lain secara legal.  

 

b. Ciri-ciri Ekspor dan Faktor yang Mempengaruhi Ekspor  

Siswanto Sutojo dalam buku Hukum Ekspor Impor (Sutedi, 2014) 

menyimpulkan ciri-ciri khusus dari kegiatan ekspor yaitu: 

1) Adanya batas negara antara penjual (eksportir) dan pembeli (importir). 

2) Ada perbedaan mata uang antara eksportir dan importir, sehingga 

pembayaran sering dilakukan dalam mata uang asing seperti dolar AS, 

pound Inggris, atau yen Jepang. 

3) Terkadang eksportir dan importir tidak berdagang terlalu lama. 

Pengetahuan masing-masing pihak perdagangan tentang kompetensi mitra 

dagangnya, termasuk kemampuan untuk membayar atau mengirimkan 

barang berdasarkan kontrak penjualan yang terbatas. 
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4) Sering terjadi perbedaan kebijakan pemerintah negara pengekspor dan 

pengimpor di bidang perdagangan internasional, nilai tukar, pelabelan, 

embargo perdagangan atau perpajakan. 

5) Terkadang terdapat perbedaan antara eksportir dan importir mengenai 

pengelolaan teknik dan terminologi transaksi perdagangan internasional 

serta bahasa asing yang digunakan dalam transaksi tersebut, misalnya 

bahasa inggris.  

 

Indonesia mengekspor banyak komoditas, baik dalam bentuk bahan baku 

maupun produk jadi. Secara umum, barang-barang tersebut terbagi atas sektor 

migas dan nonmigas. Ekspor sektor migas terdiri dari minyak dan produk 

minyak, LNG (Liquefied Natural Gas), LPG (Liquefied Petroleum Gas) dan 

lainnya. Ekspor barang selain migas sebagian besar terkonsentrasi pada tiga 

kelompok, yaitu barang industri, barang pertanian dan barang pertambangan 

(Sutedi, 2014).  

 

c. Pengertian Impor 

Impor adalah barang atau jasa yang dibeli di satu negara dan diproduksi di 

negara lain. Impor merupakan bagian dari perdagangan internasional. Impor 

dapat dipahami secara harfiah sebagai membawa barang dari luar negeri ke 

dalam wilayah pabean negara kita. Ketika nilai impor suatu negara melebihi 

nilai ekspornya, maka negara tersebut mengalami Neraca Perdagangan Negatif 

(BOT) atau disebut juga defisit perdagangan (Hodijah & Angelina, 2021).  

 

Impor barang di Indonesia dibagi menjadi dua bagian yaitu impor migas dan 

impor nonmigas. Impor migas terdiri dari produk berbahan dasar minyak bumi, 

pelumas, dan bahan bakar fosil. Impor selain migas biasanya berupa barang 

konsumsi, bahan baku dan penolong serta barang modal. Bahan habis pakai 

seperti makanan, minuman, susu, beras dan daging. Bahan baku dan penolong 

adalah barang-barang yang diperlukan untuk kegiatan industri, seperti kertas, 

bahan kimia, obat-obatan dan kendaraan bermotor (Putra, 2016). Net Ekspor 

dalam konsep perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan 

pengeluaran yaitu nilai ekspor dikurangi dengan nilai impor (EX-IM).  
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d. Landasan Teori Perdagangan Internasional 

Menurut ahli ekonomi klasik dan neoklasik, perdagangan internasional dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perdagangan internasional 

adalah "mesin pertumbuhan". Ricardo, salah satu penulis klasik, 

mengembangkan teori keunggulan komparatif (comparative advantage). Inti 

dari teori ini adalah bahwa setiap negara mengekspor barang dengan 

keunggulan komparatif, yaitu barang yang dapat diproduksi dalam jumlah 

besar dengan faktor produksi negara itu sendiri, dan mengimpor barang dengan 

keunggulan komparatif yang kecil. Kedua negara mendapatkan keuntungan 

dari perdagangan. Oleh karena itu, peran perdagangan internasional dalam 

pertumbuhan ekonomi cukup besar. 

 

Teori keunggulan komparatif diperkenalkan oleh David Ricardo dan 

mengkritik teori keunggulan absolut Adam Smith. Teori ini menegaskan bahwa 

kepentingan masing-masing negara perdagangan ditentukan secara relatif, tidak 

mutlak, seperti yang dikatakan oleh Adam Smith, sehingga negara tanpa 

kepentingan mutlak tetap dapat menikmati keuntungan dari perdagangan 

internasional. Menurut teori ini, perdagangan dapat terus berlangsung selama 

masing-masing negara memiliki keunggulan komparatif dalam memproduksi 

barang. Bahkan negara dengan kerugian absolut masih dapat berdagang dengan 

mengkhususkan barang dengan kerugian absolut terkecil dan mengimpor 

barang dengan kerugian absolut lebih besar (Putra, 2016). 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian, penulis mempelajari beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dan relevan dengan topik yang sedang ditulis dan telah ditulis oleh 

penulis sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik 

penulisan dijadikan acuan oleh penulis dalam menentukan arah penelitian ini. 

Berikut ini Tabel 1 yang menunjukkan ringkasan dari berbagai penelitian 

terdahulu. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 

1.  Chandana

Aluthge, 

Adamu 

jibir, 

musabadu 

(2021) 

Impact of 

government 

expenditure on 

economic 

growth in 

nigeria, 1970-

2019 

Metode 

ARDL 

Capital 

expenditure, 

economic 

growth, 

recurrent 

expenditure 

Belanja modal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi baik dijangka 

pendek dan jangka 

panjang sedangkan 

belanja berulang tidak 

memiliki dampak yang 

signifikanterhadap 

pertumbuhan ekonomi 
baik dalam jangka 

pendek maupun jangka 

panjang 

2. Yahya 

yakaria 

pangestin, 

aris 

soelistyo, 

muhamma

d sri 

wahyudi 

suliswanto 

(2021) 

Analisis 

pengaruh 

investasi, net 

ekspor, dan 

pengeluaran 

pemerintah 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia 

Partial 

Adjustment 

model (PAM) 

Pertumbuhan 

ekonomi, 

investasi, net 

ekspor, 

pengeluaran 

pemerintah 

Variabel Investasi 

bertanda 

positifberpengaruh 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, 

variabel Ekspor 

Netomemiliki dampak 

positif yang tidak 

signifikan terhadap 

perekonomian 
Indonesiapertumbuhan 

dan Pengeluaran 

Pemerintah memiliki 

hubungan positif 

danberpengaruh besar 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

Secara simultan 

variabel Investasi, 

Ekspor Neto 

danPengeluaran 
Pemerintah secara 

simultan berpengaruh 

terhadap 

Indonesiapertumbuhan 

ekonomi 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 

3. Dwi Nur 

Lestari, 

Lucia Rita 

Indrawati, 

Gentur 

Jalunggon

o (2021) 

Analisis 

Pengaruh 

Inflasi, 

Pembentukan 

Modal Tetap 

Bruto 

DanPengeluaran 

Konsumsi 

Pemerintah 
Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

Regresi linear 

berganda 

Inflasi, 

PMTB, 

Pengeluaran 

Konsumsi 

Pemerintah, 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Hasil penelitian 

menunjukkan Inflasi 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia, 

Pembentukan Modal 

Tetap Bruto tidak 
memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi, Pengeluaran 

Konsumsi Pemerintah 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

dan Inflasi, 

Pembentukan Modal 

Tetap Bruto dan 
Pengeluaran Konsumsi 

Pemerintah secara 

simultan atau bersama-

sama 

mempengaruhiPertum

buhan ekonomi 

Indonesia 

4. Isaac 

okyere dan 

Liu Jilu 

(2020) 

The impact of 

export and 

import to 

economic 

growth of 
Ghana  

Analisis VAR GDP, ekspor, 

impor, nilai 

tukar, inflasi 

Tidak ada hubungan 

sebab akibat yang 

signifikan antara impor 

dalam perdagangan 

internasional 
danPertumbuhan PDB 

Ghana. Ekspor 

memiliki hubungan 

kausal yang signifikan 

dengan pertumbuhan 

PDB Ghana, seperti 

kakao.Nilai tukar dan 

tingkat inflasi tidak 

meiliki hubungan 

sebab akibat dengan 

PDB. Sebaliknya, PDB 

memiliki hubungan 
sebab akibat dengan 

nilai tukar dan tingkat 

inflasi 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 

5. Yusra 

mahzalena 

dan hijri 

juliansyah 

(2019) 

Pengaruh 

inflasi, 

pengeluaran 

pemerintah dan 

ekspor terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia 

Analisis VAR Pertumbuhan 

ekonomi, 

inflasi, 

pengeluaran 

pemerintah, 

ekspor 

Hasil model analisis 

VAR 

menunjukkanbahwa 

pertumbuhan ekonomi 

tidak signifikan dan 

dipengaruhi secara 

positif 

olehpergerakannya, 

inflasi berpengaruh 
positif dan tidak 

signifikan 

terhadappertumbuhan 

ekonomi, dan 

Pengeluaran 

Pemerintah memiliki 

hubungan yang positif 

danberpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan ekspor 

berpengaruh 
negatifdan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

6. Sudirman, 

M. 

Alhudori 

(2018) 

Pengaruh 

konsumsi rumah 

tangga, investasi 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Provinsi Jambi 

Regresi 

berganda 

PDRB, 

Konsumsi 

Rumah 

Tangga, 

Investasi 

Ditemukan bahwa 

konsumsi rumah 

tangga dan investasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di provinsi 

Jambi 

7. Garikai 

makuyana 
dan 

nicholas 

m. 

Obdhiamb

o  (2018) 

Public and 

prvate 
investment and 

economic 

growth: an 

empirical 

investigation 

Metode 

ARDL 

Investasi 

publik, 
investasi 

swasta, 

pertumbuhan 

ekonomi 

Studi ini menemukan 

bahwa investasi swasta 
berdampak positif 

terhadap pertumbuhan 

ekonomibaik dalam 

jangka panjang 

maupun jangka 

pendek, sedangkan 

investasi publik 

berpengaruh negatif 

terhadappertumbuhan 

ekonomi dalam jangka 

panjang. 

studi ini menemukan 
investasi swasta lebih 

banyakpenting 

daripada investasi 

publikterhadappertumb

uhan ekonomi dalam 

jangka panjang 

 

 



32 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat hal-hal yang menjadi perbedaan dan persamaan 

antara penelitian ini dan penelitian terdahulu. Pengeluaran rumah tangga dan 

investasi merupakan faktor yang mempengaruhi PDRB suatu wilayah (Sudirman 

& Alhudori, 2018). Keterbaharuan dari penelitian ini adalah menggunakan 

Pembentukan Modal Tetap Bruto dan Pengeluaran pemerintah berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari, et. al., (2021) dan Aluthge et.al., 

(2021). Selain itu digunakan pula Net ekspor yang didasarkan pada penelitian oleh 

Pangestin, dkk (2021). Penelitian ini merupakan gabungan dari ide-ide penelitian 

terdahulu yang disatukan dan diperbaharui baik dari wilayah penelitian, periode 

penelitian, dan juga variabel-variabel bebas yang digunakan.  

 

C. Kerangka Pemikiran 

Teori Keynesian menyatakan bahwa pertumbuhan pendapatan nasional ditentukan 

oleh konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah dan ekspor neto. 

Oleh karena itu, menurut Keynes, untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang diukur dengan pertumbuhan pendapatan nasional, diperlukan peningkatan 

permintaan konsumen, permintaan pengeluaran pemerintah, permintaan investasi 

dan permintaan ekspor dan impor. Menyadari konsep dan teori tersebut, maka 

pertumbuhan ekonomi dapat dihitung baik secara nasional maupun regional 

(provinsi, kabupaten/kota) pada tingkat ekonomi makro (Hakib, 2018). 

 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai determinan Pertumbuhan ekonomi telah 

cukup banyak dilakukan diberbagai wilayah di Indonesia dan mancanegara. 

Penelitian terdahulu tentang faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

berpendapat bahwa pentingnya peran masyarakat, pemerintah, pihak swasta dan 

perdagangan internasional dalam meningkatkan perekonomian. Berdasarkan 

uraian diatas dapat dirumuskan kedalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 8. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Pada gambar 8 menjelaskan bagaimana variabel yang akan di uji yaitu 

pertumbuhan pengeluaran rumah tangga, pertumbuhan pembentukan modal tetap 

bruto, pertumbuhan pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan net ekspor 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung pada 

periode tahun 2009-2021. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis penelitian ini yaitu, diduga: 

1. Pertumbuhan Pengeluaran rumah tangga berpengaruh positif terhadap 

Pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dan jangka panjang di Provinsi 

Lampung tahun 2009-2021. 

2. Pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto berpengaruh positif terhadap 

Pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dan jangka panjang di Provinsi 

Lampung tahun 2009-2021. 

3. Pertumbuhan Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap 

Pertumbuhan ekonomi  dalam jangka pendek dan jangka panjang di Provinsi 

Lampung tahun 2009-2021.  

4. Pertumbuhan Net ekspor berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan ekonomi 

dalam jangka pendek dan berpengaruh positif dalam jangka panjang di 

Provinsi Lampung tahun 2009-2021. 

Pertumbuhan Pengeluaran 

rumah tangga (+) 

Pertumbuhan Pengeluaran 

Pemerintah (+) 

Pertumbuhan Net Ekspor (+) 

Pertumbuhan Pembentukan 

Modal Tetap Bruto (+) Pertumbuhan Ekonomi 
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5. Pertumbuhan Pengeluaran rumah tangga, Pertumbuhan pembentukan modal 

tetap bruto, Pertumbuhan pengeluaran pemerintah, dan Pertumbuhan net 

ekspor secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2009-2021. 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini bersifat kuantitatif  dan jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder berupa data triwulan dari triwulan I tahun 2009 hingga 

triwulan IV tahun 2021. Data sekunder merupakan data yang telah diolah dan 

diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam 

penelitian ini terdiri dari empat variabel bebas yaitu Pertumbuhan pengeluaran 

rumah tangga, Pertumbuhan pembentukan modal tetap bruto, Pertumbuhan 

pengeluaran pemerintah, dan Pertumbuhan net ekspor, serta satu variabel terikat 

yaitu pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian ini menggunakan data yang 

diperoleh dari website BPS  dan Bank indonesia. 

 

Tabel 2. Deskripsi Data 

Variabel  Simbol Satuan 

Pengukuran 

Sumber Data 

Pertumbuhan Ekonomi PE Persentase Badan Pusat Statistik 

Pertumbuhan 

Pengeluaran Rumah 

Tangga 

RT Persentase  Badan Pusat Statistk 

Pertumbuhan 

Pembentukan Modal 

Tetap Bruto 

PMTB Persentase  Badan Pusat Statistik 

Pertumbuhan 

Pengeluaran Pemerintah 

PP Persentase  Badan Pusat Statistik 

Pertumbuhan Net 

Ekspor 

NE Persentase Bank Indonesia 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 



36 
 

 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan, secara teoritis, variable 

penelitian dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau objek dengan objek 

yang lain (Sangadji & Sopiah, 2010), adapun variable-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi 

perekonomian suatu wilayah secara berkesinambungan menuju keadaan yang 

lebih baik selama periode tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data triwulan Laju pertumbuhan PDRB Provinsi Lampung (yoy) 

menurut pengeluaran selama periode 2009Q1-2021Q4 diambil dari website 

Badan Pusat Statistik dalam satuan persen. 

 

2. Variabel Bebas (independent variable) 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan 

pengeluaran rumah tangga, Pertumbuhan pembentukan modal tetap bruto, 

Pertumbuhan pengeluaran pemerintah, dan Pertumbuhan net ekspor. 

a. Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga 

Konsumsi rumah tangga didefinisikan sebagai pembelanjaan barang atau 

jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan atau melakukan pembelian 

berdasarkan pendapatan yang dimiliki (Sudirman & Alhudhori, 2018). 

Data konsumsi rumah tangga yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 

data Pertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah tangga Provinsi Lampung 

(yoy) dalam satuan persen. Dimana data persentase ini dihasilkan dari data 

pengeluaran konsumsi rumah tangga Provinsi Lampung dalam juta rupiah 

dan dihitung dengan rumus (  )x100%. Data diperoleh dari website 

Badan Pusat Statistik selama periode tahun 2009Q1-2021Q4. 

b. Pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) 

Investasi atau penanaman modal adalah komponen pembentuk nilai 

tambah nasional, yang merupakan pembelian barang-barang modal dan 

perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi 
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barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian. Meningkatnya 

kegiatan perekonomian sangat tergantung kepada aliran modal bagi usaha 

produktif.  Pada penelitian ini digunakan data Pembentukan Modal Tetap 

Bruto sebagai investasi. PMTB (Pembentukan Modal Tetap Bruto) 

merupakan salah satu komponen penyusun PDRB (Produk Domestik 

Regional Bruto), yang merepresentasikan besaran investasi. Data 

Pembentukan Modal Tetap Bruto yang  digunakan dalam penelitian ini 

adalah data Pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto Provinsi 

Lampung (yoy) dalam satuan persen. Yang mana data persentase ini 

dihasilkan dari data Pembentukan Modal Tetap Bruto Provinsi Lampung 

dalam juta rupiah dan dihitung menggunakan rumus (  )x100%. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website Badan Pusat 

Statistik selama periode tahun 2009Q1-2021Q4.  

c. Pertumbuhan Pengeluaran Pemerintah  

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah adalah kewajiban yang harus dibayar 

oleh pemerintah melalui APBN maupun oleh pemerintah daerah melalui 

APBD untuk membiayai kegiatan pemerintah dalam jangka waktu satu 

tahun anggaran, di mana variabel Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 

dihitung dalam triliun rupiah. Data Pengeluaran pemerintah yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah data Pertumbuhan pengeluaran 

pemerintah Provinsi Lampung (yoy) dalam satuan persen. Dimana data 

persentase ini dihasilkan dari data pengeluaran pemerintah Provinsi 

Lampung dalam juta rupiah dan dihitung dengan rumus (  )x100%. 

Data diperoleh dari website Badan Pusat Statistik selama periode tahun 

2009Q1-2021Q4. 

d. Pertumbuhan Net Ekspor  

Net ekspor adalah nilai ekspor yang dilakukan suatu negara dalam suatu 

tahuntertentu dikurangi dengan nilai impor dalam periode yang sama. 

Semakin besar ekspor dibandingkan impor maka akan menaikkan PDRB. 

Data Net ekspor yang  digunakan dalam penelitian ini adalah data 
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Pertumbuhan Net ekspor Provinsi Lampung (yoy) dalam satuan persen. 

Dimana data persentase ini dihasilkan dari data Net ekspor Provinsi 

Lampung dalam juta rupiah dan dihitung dengan rumus (  )x100%. 

Data pertumbuhan net ekspor Provinsi Lampung yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari website Bank Indonesia selama periode tahun 

2009Q1-2021Q4. 

 

C. Wilayah Penelitian 

Wilayah yang menjadi fokus penelitian adalah Provinsi Lampung. Peneliti 

menggunakan data sekunder dalam triwulan yang terbentuk pada periode tahun 

2009Q1-2021Q4 yang digunakan untuk melihat adakah pengaruh jangka panjang 

dan jangka pendek variable bebas (independent variable) terhadap variable 

terikat (dependent variable). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah purposive sampling. 

Purposive sampling adalah salah satu teknik pengumpulan data (sample) yang 

dilakukan secara sengaja oleh peneliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari website Badan Pusat Statistik dan Bank 

Indonesia. 

 

E. Model dan Instrumen Analisis 

Model penelitian dalam analisis VECM yang digunakan adalah sebagai berikut :  

 =  +  +  +  +  ….(1) 

Dimana : 

PE  : Pertumbuhan Ekonomi Periode t  

 RT : Pertumbuhan Pengeluaran Rumah Tangga Periode t 

 PMTB  : Pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto (Investasi) Periode t 

 PP  : Pertumbuhan Pengeluaran Pemerintah Periode t  

 NE   : Pertumbuhan Net Ekspor periode t  
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Gambar 9. Alur Estimasi Data VECM 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah analisis data time series dengan menggunakan bantuan 

program Eviews 10.  

1. Vector Error Correction Model (VECM) 

Metode Vector Error Correction Model (VECM) digunakan untuk melihat 

hubungan jangka pendek dan menggunakan uji kointegrasi untuk melihat 

tanda adakah hubungan jangka panjang. VECM adalah bentuk terbatas dari 

Vector Auto Regressive (VAR). Keterbatasan diberikan karena data tidak 

stasioner tetapi terkointegrasi  (Juanda & Junaidi, 2012). 

Data Time Series 

Uji Kointegrasi 

Uji Stasioneritas 

Stasioner Tingkat Level Stasioner Tingkat  Difference 

Kausalitas Granger 

VAR 

Kausalitas Granger 

Uji Stabilitas VAR 

Lag Optimum Lag Optimum 

Uji Stabilitas VAR 

Ada Kointegrasi Tidak ada Kointegrasi 

IRF dan FEDV 

VAR Difference VECM 



40 
 

 

a. Uji Stasioneritas 

Langkah pertama adalah uji akar unit (unit root test). Uji akar unit 

menunjukkan apakah data yang diamati stasioner atau tidak. Data yang 

tidak stasioner dapat menghasilkan regresi semu yang menggambarkan 

hubungan antara dua variabel atau lebih yang tampak signifikan secara 

statistik padahal tidak. Data atau variabel yang stasioner pada 

tingkat level mengarah pada penggunaan VAR dengan metode 

standar. sedangkan yang tidak stasioner akan berakhir dalam bentuk 

VECM  (Andrian Tony Prakoso, 2009). 

 

Augmented Dickey-Fuller (ADF) merupakan metode yang digunakan 

untuk menguji stasioneritas data dalam penelitian ini. Uji ini 

merupakan uji populer yang dikembangkan oleh David Dickey dan Wayne 

Fuller. Jika data time series tidak berada pada level stasioner, maka harus 

dilakukan pengecekan pada first difference data, demikian seterusnya 

hingga data dinyatakan stasioner. Stasioneritas data dapat dilihat dari nilai 

probabilitasnya, data dikatakan stasioner jika data tersebut memiliki nilai 

probabilitas lebih kecil dari alpha. Dan sebaliknya, data dikatakan tidak 

stasioner ketika nilai probabilitasnya lebih besar dari alpha. 

 

b. Penentuan Lag Optimum 

Kebijakan ekonomi suatu negara biasanya tidak secara langsung 

berpengaruh pada aktivitasnya, tetapi membutuhkan waktu atau sering 

disebut dengan lag (kelambanan). Dalam beberapa kasus, teori tidak bisa 

menjawab dengan pasti berapa lama kelambanan itu (Widarjono, 2013). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan uji lag optimal untuk mengetahui 

lamanya periode pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Jika 

lag yang digunakan terlalu kecil, maka tidak dapat menjelaskan hubungan 

antar variabel. Sebaliknya, jika lag yang digunakan terlalu besar, 

penjelasan relasional menjadi tidak efisien. Untuk menentukan lag optimal 

maka digunakan nilai AIC dan SC terkecil dalam penelitian ini (Sinay, 

2014). 

 



41 
 

 

c. Uji Stabilitas VAR 

Uji stabilitas VAR sangat penting dilakukan sebelum melakukan analisis 

terlalu jauh. Winarno (2015) menjelaskan bahwa uji stabilitas VAR perlu 

dilakukan untuk mengetahui ketidakvalidan pada uji IRF dan VD. Ketika 

estimasi VAR tidak stabil maka hasil uji IRF dan VD yang akan dilakukan 

tidak valid. Dengan demikian hasil uji stabilitas VAR dikatakan stabil 

apabila seluruh rootsnya memiliki nilai modulus kurang dari 1. Apabila 

nilai modulusnya melebihi 1 maka tidak lolos uji stabilitas VAR. 

 

d. Uji Kausalitas Granger 

Berdasarkan kajian teori hubungan antar variabel penelitian kita masih 

belum mengetahui arah hubungan tersebut apakah hubungan satu arah atau 

hubungan dua arah, sehingga perlu dilakukan uji kausalitas untuk 

menentukan hubungan antar variabel. Uji kausalitas biasa digunakan oleh 

para peneliti untuk menentukan apakah suatu variabel mempunyai 

hubungan searah atau dua arah. Rosadi (2012) memaparkan tujuan dari uji 

grangger adalah melihat apakah X mempengaruhi Y, ataukah Y yang akan 

mempengaruhi X. Kriteria dalam penentuan kausalitas granger biasa 

dilihat dari probabilitasnya. Kemudian nilai probabilitas data akan 

dibandingkan dengan nilai kritis. Ketika nilai probabilitas kurang dari 0,05 

maka data tersebut menandakan memiliki hubungan kausalitas. Begitu 

juga ketika nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka tidak ada hubungan 

kausalitas. 

 

e. Uji Kointegrasi 

Penggunaan data time series biasanya tidak stasioner pada tingkat level 

dan penelitian yang stasioner pada tingkat first difference biasanya 

terdapat hubungan jangka panjang. Agus (2007) menyebutkan bahwa 

keberadaan data penelitian yang tidak stasioner pada tingkat level 

menyebabkan besar kemungkinan terdapat hubungan jangka panjang, 

maka dari itu perlu adanya uji kointegrasi. Peneliti menggunakan uji ini 

untuk memahami apakah ada hubungan jangka panjang antara variabel 

yang diteliti. Jika data berada dalam hubungan jangka panjang, keberadaan 
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hubungan tersebut dapat ditentukan dengan menggunakan uji kointegrasi 

Johansen. Pengujian data didasarkan pada kointegrasi sistem equations. 

Uji kointegrasi akan membandingkan nilai trace statistic dengan nilai 

kritis. Apabila hasil nilai trace statistic lebih besar dari signifikan 5% 

maka data dinyatakan terkointegrasi. Ketika nilai tracenya lebih kecil 

maka data dianggap tidak memiliki kointegrasi (Agus Tri Basuki, 2016).  

 

e. Vector Error Correction Model (VECM) 

Uji VECM digunakan ketika data stasioner dan terkointegrasi pada level 

first difference, tetapi ketika data stasioner dan tidak terkointegrasi pada 

level tersebut, maka digunakan uji VAR. VECM adalah VAR terbatas 

yang digunakan untuk variabel yang tidak stasioner pada tingkat level 

namun berpotensi terkointegrasi (Gujarati, 1995). Jika variabel tidak 

terkointegrasi pada stasioner dan ordo yang sama, maka VECM tidak 

dapat diterapkan. Ada dua cara untuk melihat karakteristik dinamis VECM 

melalui Impuls Response Funcition (IRF) dan Variance Decompotion 

(VD). 

 

f. Impuls Response Funcition (IRF) 

IRF merupakan metode yang digunakan untuk menentukan bagaimana 

respon dari suatu variabel terhadap guncangan-variabel lainnya. Winarno 

(2015) juga menjelaskan bahwa IRF digunakan untuk melihat berapa-lama 

pengaruh tersebut terjadi. Dalam uji IRF tidak hanya dalam jangka waktu 

pendek akan tetapi bisa melihat untuk jangka panjang. Sumbu vertikal 

dalam uji IRF akan melihatkan nilai respon dalam presentase sedangkan 

sumbu horizontal menunjukkan periode tahunan. 

 

g. Analisis FEVD 

Uji FEVD bertujuan untuk mengukur perkiraan seberapa besar 

kemampuan variabel menjelaskan variabel lainnya. Dalam uji ini akan 

memberikan presentase seberapa besar kontribusi yang diberikan dari 

suatu variabel terhadap variabel lain (Winarno, 2015). Berbeda halnya 

dengan uji IRF yang menunjukkan seberapa dampak dari adanya 
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guncangan pada variabel penelitian, uji ini menjelaskan seberapa penting 

suatu variabel terhadap variabel lainnya ketika terjadi guncangan. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik dari hasil penelitian dalam persamaan regresi yang meliputi uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji multikolinearitas.  

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Uji t dan 

F mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika terjadi 

pelanggaran asumsi sampel kecil. Keputusan terdistribusi normal atau 

tidaknya residual yaitu dengan melihat nilai Probabilitas dan JB 

Probabilitas dan Jarque-Bera lebih besar dari 0,05 maka dikatakan data 

terdistribusi normal.  

 : Residual terdistribusi normal (Probabilitas dan Jarque-Bera> 0,05)  

 : Residual tidak terdistribusi normal (Probabilitas dan Jarque-Bera< 

0,05)  

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah variabel independen 

memiliki varian yang sama. Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode White. Keputusan untuk menentukan terjadi atau 

tidaknya heteroskedaslisitas pada regresi linier yaitu dengan melihat nilai 

Probabilitas f-statistik. Apabila nilai Probabilitas f-statistik lebih besar dari 

0,05 maka  diterima yang artinya regresi linier terbebas dari 

heteroskedastisitas.  

 : Tidak terjadi heteroskedastisitas (Probabilitas f-statistik > 0,05)  

 : Terjadi heteroskedastisitas (Probabilitas f-statistik < 0,05)  

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 

linier terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada 
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periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan terdapat permasalahan autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu amatan ke amatan yang lain.   

 

Menurut Hamid et al., (2020) Untuk mendeteksi adanya autokorelasi atau 

tidak, bisa dilakukan menggunakan uji LM (Lagrange Multiplier), yaitu 

salah satu cara yang umum digunakan untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi dalam regresi linier. Terjadinya autokorelasi pada uji LM 

(Lagrange Multiplier) dilihat dari nilai probabilitas Obs*R-squared. 

Apabila nilai Obs*R-squared lebih besar dari 0,05 maka  diterima dan 

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya apabila lebih kecil dari 

0,05 maka  ditolak dan disimpulkan data regresi terkena autokorelasi. 

 : Tidak terjadi autokorelasi (Probabilitas Obs*R-squared> 0,05)  

 : Terjadi autokorelasi (Probabilitas Obs*R-squared< 0,05)  

 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 

independen. Jika antar variabel independen terjadi multikolinearitas 

sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak dapat 

ditentukan dan nilai standart error menjadi tak terhingga. Suatu regresi 

dikatakan terjadi multikolinearitas apabila nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) >10.  

 : Tidak terjadi multikolinearitas (VIF<10)  

 : Terjadi multikolinearitas (VIF>10) 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t statistik melihat hubungan atau pengaruh antara variabel independen, 

secara individual terhadap variabel dependen (parsial) (Widarjono, 2016). 
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Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1) H0 : β1 = 0: Pertumbuhan Pengeluaran rumah tangga tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi pada jangka 

panjang dan jangka pendek 

Ha :  β1 > 0: Pertumbuhan Pengeluaran rumah tangga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi pada jangka 

panjang dan jangka pendek 

2) H0 : β2 = 0: Pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi 

pada jangka panjang dan jangka pendek 

Ha : β2 > 0: Pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi 

pada jangka panjang dan jangka pendek 

3) H0 : β3 = 0: Pertumbuhan Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi pada jangka 

panjang dan jangka pendek 

Ha :  β3 > 0: Pertumbuhan Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi pada jangka panjang 

dan jangka pendek 

4) H0 : β4 = 0: Pertumbuhan Net ekspor tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi pada jangka panjang dan 

jangka pendek 

Ha : β4 > 0: Pertumbuhan Net ekspor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi pada jangka panjang dan 

jangka pendek 

 

Kriteria pengujiannya adalah: 

a. Jika nilai t-statistik > nilai t-tabel maka H0 ditolak dan menerima Ha 

b. Jika t-statistik< nilai t-tabel maka H0 diterima  

 

Jika Ho ditolak, berarti variabel bebas yang diuji berpengaruh nyata 

terhadap variabel terikat. Jika Ho diterima berarti variabel bebas yang diuji 

tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. 
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b. Uji F Statistik 

Pengujian ini akan memperlihatkan hubungan atau pengaruh antara 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(Widarjono, 2016). 

 

Hipotesis dari penelitian ini: 

1. H0 : α1 = α2 = α3=α4=0, artinya variabel Pertumbuhan pengeluaran 

rumah tangga, pertumbuhan pembentukan modal tetap bruto, 

pertumbuhan pengeluaran rumah tangga, dan pertumbuhan net ekspor 

secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan ekonomi. 

Ha : α1 ≠ α2 ≠ α3≠α4≠0, artinya variabel pertumbuhan pengeluaran 

rumah tangga, pertumbuhan pembentukan modal tetap bruto, 

pertumbuhan pengeluaran rumah tangga, dan pertumbuhan net ekspor 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

ekonomi. 

 

Kriteria pengujiannya adalah: 

a. H0 ditolak jika nilai Fhitung > nilai Ftabel, yang berarti secara bersama 

sama, atau salah satu dari variabel independen mempengaruhi dan 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. H0 diterima jika nilai Fhitung < nilai Ftabel, yang berarti secara bersama 

sama, atau salah satu dari variabel independen tidak mempengaruhi 

dan tidak signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Pengeluaran rumah tangga dalam jangka panjang tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 

selama periode tahun 2009-2021. Sedangkan, dalam jangka pendek 

Pertumbuhan Pengeluaran rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan ekonomi, dengan nilai koefisien regresi sebesar 2.90763. 

Artinya, jika terjadi peningkatan sebesar satu persen pada Pengeluaran rumah 

tangga, maka akan mempengaruhi kenaikan Pertumbuhan ekonomi sebanyak 

2.90763 persen, ceteris paribus. 

2. Pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung pada periode tahun 2009-2021, ceteris paribus.  

3. Pertumbuhan Pengeluaran pemerintah dalam jangka panjang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 

periode tahun 2009-2021, dengan nilai koefisien regresi sebesar 2.54881. 

Artinya, jika terjadi kenaikan satu persen pada Pengeluaran pemerintah maka 

akan mempengaruhi kenaikan Pertumbuhan ekonomi sebesar 2.54881 persen, 

ceteris paribus. Namun, dalam jangka pendek variabel Pertumbuhan 

Pengeluaran pemerintah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung.  

4. Pertumbuhan Net ekspor dalam jangka panjang memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 

periode tahun 2009-2021, dengan nilai koefisien regresi sebesar 2.13524. 
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Artinya, jika terjadi kenaikan pada Net ekspor sebanyak satu persen juga akan 

mempengaruhi peningkatan pada Pertumbuhan ekonomi sebesar 2.13524 

persen, ceteris paribus. Sedangkan, dalam jangka pendek variabel 

Pertumbuhan Net ekspor tidak berengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung.  

 

B. Saran 

1. Rata-rata pertumbuhan pengeluaran rumah tangga masih berada diangka lima 

persen pertahun yang didominasi oleh pengeluaran konsumsi makanan atau 

barang habis pakai. Sehingga diharapkan pengeluaran rumah tangga dapat 

terus meningkat dan lebih memprioritaskan alokasi pengeluaran konsumsi 

terhadap barang-barang yang dihasilkan oleh kegiatan ekonomi dalam wilayah 

Provinsi Lampung baik produk makanan dan non makanan dengan harapan 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi regional. 

2. Di Provinsi Lampung masih kurangnya layanan pendukung seperti 

transportasi, tenaga kerja terampil dan teknologi yang kurang merata. 

Sehingga, pemerintah diharapkan dapat mengupayakan fasilitas pendukung 

khususnya perbaikan jalan, memberikan pelatihan untuk tenaga kerja dan 

pemerataan teknologi baik diwilayah perkotaan maupun pedesaan. 

3. Realisasi belanja pemerintah Provinsi Lampung lebih banyak digunakan untuk 

membiayai kegiatan rutin dari pada untuk kegiatan pembangunan fisik. 

Sehingga pemerintah diharapkan dapat meningkatkan porsi belanja langsung 

yang digunakan untuk pembangunan fisik khususnya pada belanja modal yang 

digunakan untuk belanja infrastruktur dan sarana prasarana lainnya yang akan 

lebih memiliki dampak langsung terhadap Pertumbuhan ekonomi.  

4. Net ekspor Provinsi Lampung periode tahun 2009-2021 sering kali berada 

diangka minus atau defisit neraca pembayaran yaitu kondisi dimana impor 

lebih tinggi dari pada ekspor. Sehingga pemerintah diharapkan dapat lebih 

meningkatkan ekspor dan mengurangi impor agar tidak lagi terjadi defisit 

neraca pembayaran. Meningkatkan ekspor akan sangat membantu dalam 

peningkatan perekonomian. Lampung memiliki banyak hasil alam yang dapat 

dijadikan bahan ekspor seperti kopi, lada, dan cengkeh.  
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